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Abstrak — Kesalahan dalam rekrutmen calon karyawan dapat berdampak pada kinerja perusahaan,
calon karyawan yang direkrut perlu dibuktikan secara kemampuan dan keahliannya. Tujuan dari
penelitian ini adalah merancang sistem informasi pelatihan calon karyawan berbasis web
terintegrasi dan mudah diakses yang dapat membantu meningkatkan skill dari calon karyawan
yang akan direkrut. Metode penelitian yang digunakan adalah Rational Unified Process (RUP)
dengan tahapan Inception, Elaboration, Construction, dan Transition dengan pemodelan sistem
dengan Unified modelling Language (UML) yaitu UseCase Diagram, Activity Diagram, Squence
Diagram, dan Class Diagram. Penelitian ini menghasilkan rancangan sistem dan Sistem Inforamsi
Pelatihan Calon Karyawan Berbasis Web dengan fitur yang tersedia diantaranya informasi
mengenai data pelatihan, data pendaftaran pelatihan, materi pelatihan, penilaian tugas, dan
manajemen pelatihan. Penelitian ini dilakukan pada salah satu perusahaan jasa dalam teknologi
informasi di Kabupaten Garut yaitu CV. Asgardian Tekno Servis. Dengan penggunaan sistem
informasi pelatihan calon karyawan yang dibuat menjadi salah satu solusi bagi perusahaan dalam
meningkatkan kualitas karyawan melalui pelatihan yang dapat diakses baik oleh peserta, mentor,
dan pemangku keputusan.

Kata Kunci — Calon Karyawan, Rational Unified Process; Sistem Informasi; Sistem Pelatihan;
Unified Modelling Language.

I. PENDAHULUAN

CV Asgardian Tekno Servis adalah sebuah perusahaan yang berada di wilayah Kabupaten Garut Provinsi Jawa
Barat dan bergerak pada bidang jasa khususnya pada bidang teknologi informasi yang di antaranya pembuatan
website, jasa pengadaan komputer, pengadaan Alat Tulis Kantor (ATK) dan Pengadaan Hygiene Serviss.
Dalam konteks value chain, pelatihan karyawan dapat dilihat sebagai aktivitas peningkatan kualitas sumber
daya manusia (SDM) sehingga perusahaan dapat bersaing dengan kompetitor yang sudah ada [1], [2].
Rekruitmen calon karyawan yang status ekonominya dari menengah ke bawah dan siap mengembangkan diri
meski dengan status Pendidikan yang rendah, para karyawan tersebut akan dilatih selama tiga bulan untuk
diajarkan kemampuan-kemampuan sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

Pelatihan karyawan dan calon karyawan merupakan kegiatan penting bagi perusahaan untuk meningkatkan

keterampilan dan pengetahuan karyawan dalam aktivitas menjalankan tugasnya[3]. Pelatihan karyawan juga
dapat membantu perusahaan meningkatkan produktivitas dan efisiensi proses bisnis mereka[4], [S]. Namun,

129


mailto:jurnal@uniga.ac.id

Gusdiana, et. al. Jurnal Algoritma
Vol. 20; No. 1; 2023; Hal 129-138

tidak semua perusahaan memiliki sistem pelatihan karyawan yang metodis dan efektif. Di era digital dan
revolusi industri 4.0 saat ini, teknologi informasi menjadi salah satu kunci untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pelatihan karyawan[6]. Sistem informasi pelatihan karyawan dapat membantu perusahaan
mengelola pelatihan karyawan secara terstruktur dan efisien, termasuk melacak kemajuan dan pengembangan
karyawan.

Penelitian sebelumnya yang membahas mengenai sistem informasi pelatihan karyawan secara khusus dan
penerapan teknologi sebagai cara pelatihan karyawan menyatakan dengan adanya sistem pelatihan dapat
membantu perusahaan dalam proses peningkatan kemampuan karyawan menjadi lebih efektif dan efisien[7]—
[9], mendapatkan karyawan yang berkualitas[10], [11], meningkatnya motivasi karyawan karena memberikan
pengetahuan mengenai pengembangan karir seiring dengan berkembangnya kompetensi karyawan[12], [13],
dan meningkatnya kinerja organisasi[14]-[16] khususnya dalam hal ini perusahaan yang bergerak di bidang
jasa yang menitik beratkan kepada kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM)[17].

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam proses pembangunan sistem, metode yang digunakan adalah Rational Unified Process (RUP)[18]
dengan tahapan inception, elaboration, construction, dan transition[19]. Penggunaan RUP dan UML
menjadikan sistem yang dibangun menghasilkan perangkat lunak yang berkualitas[20], fleksibilitas dalam
menghadapi perubahan, dan model proses yang cukup lengkap[21]-[23]. Pada gambar 1 ditampilkan Work
Breakdown Structure (WBS) dari penelitian yang dilakukan sesuai dengan metodologi yang digunakan.

§ Perancangan Sistem Informasi Pelatihan Calon
= Karyawan pada CV Asgardian Tekno Service
'_
c Y ¥ v v
3
E Inception Elaboration Construction Transition
©
= Q ;
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.*g Identifikasi Merancang Ll b ian Bet
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Gambar 1: WBS Penelitian
Berdasarkan gambar 1, Adapun penjelasan setiap tahapan adalah sebagai berikut:
A. Inception
Pada tahap pertama ini yaitu tahapan Inception, yang dilakukan untuk pencarian data serta menganalisis data
untuk kebutuhan sistem dengan cara permodelan proses bisnis dan aktivitas permodelan kebutuhan sistem.
Adapun langkah yang dilakukan yaitu: (1) Melakukan identifikasi proses bisnis Pelatihan Calon Karyawan

pada CV Asgardian Tekno Servis yang berjalan untuk mengetahui kebutuhan apa saja yang perlu untuk
diterapkan pada sistem; (2) Membuat spesifikasi sistem, penentuan dilakukan membuat spesifikasi sistem
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untuk menghasilkan kebutuhan apa saja yang menunjang dalam membangun aplikasi Pelatihan Calon
Karyawan pada CV Asgardian Tekno Servis berbasis Website yang dibuat, serta menentukan sistem seperti apa
yang dibutuhkan Admin, Peserta dan Pemateri untuk menjalankan Website ini; (3) mengidentifikasi aktor
sebagai pengguna sistem beserta use case sesuai dengan masing-masing aktor; dan (4) Merancang class
diagram sebagai gambaran kebutuhan interface dan data pada sistem yang dibangun[24], [25].

B. Elaboration

Tahap kedua yakni Elaboration, yaitu berisi aktivitas perancangan sistem dengan aktivitas: (1) Merancang
Aktivity Diagram, pada tahap ini yaitu aktivitas apa saja yang bisa dilakukan oleh aktor pada setiap Use Case
yang ada; (2) Merancang Squence Diagram, yakni memperlihatkan alur yang terjadi pada sistem untuk setiap
Use Case-nya; (3) perancangan mockup sistem yang terdiri dari struktur menu dan interface sistem [24], [25].
C. Construction

Pada tahap ketiga ini yakni aktivitas yang dilakukan mengacu pada pengembangan dan penentuan komponen
serta fitur-fitur pada sistem. Langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu: (1) Implementasi ke bahasa
pemerograman; dan (2) Pengujian beta dengan metode Black Box Testing[26].

D. Transition

Pada tahap terakhir yakni Transition, aktivitas yang dilakukan ialah Deployment atau penyerahan sistem yang
telah jadi kepada pihak perusahaan serta pengujian beta testing serta menggunakan deployment diagram.

I11. HASIL DAN DISKUSI
A. Inception

Pada tahap ini dilakukan aktivitas wawancara dan observasi sebagai cara dalam menggali kebutuhan sistem.
Berdasarkan hasil observasi aktivitas proses bisnis yang ada di gambarkan pada gambar 2 sebagai berikut:
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Gambar 2: Proses Bisnis Pelatihan Di CV Asgardian Tekno Servis
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Berdasarkan gambar 2 rincian aktivitas merupakan gambaran dari awal proses pendaftaran calon peserta
pelatihan sampai kelulusan dan ditetapkan sebagai karyawan, hal yang menjadi permasalahan yang ada adalah
dalam proses pelaksanaan dengan proses yang masih bersifat manual dari pendataan sampai pengelolaan tugas
menjadikan waktu pelaksanaan menjadi bermasalah dari segi hal administrasi, selain itu dengan adanya
aktivitas manual seperti pengerjaan tugas membutuhkan sumber daya di antaranya kertas, print laporan
sehingga menjadikan pengarsipan dokumen akan menjadi semakin menumpuk. Hasil dari permasalahan yang
ada menjadi landasan dalam menentukan spesifikasi sistem. Berikut merupakan spesifikasi sistem yang
direncanakan yang terbagi kepada spesifikasi fungsional sistem dan non fungsional sistem yang ditampilkan
pada tabel 1:

Tabel 1: Sepesifikasi Sistem

Spesifikasi Fungsional Sistem Spesifikasi Non Fungsional Sistem
No Nama Spesifikasi No Nama Spesifikasi
1 Sitem dapat diakses oleh Admin (General IT) dan User (Pemateri 1 Sistem berbasis platform website
dan Peserta);
2 Sistem terdapat login dan logout yang haeus diakses oleh admin, 2 Sistem menggunakan bahasa pemrograman
pemateri dan peserta; PHP dengan Framework Bootsrap 4
3 Sistem dapat mengelola data pemateri oleh admin; 3 Sistem manajemen basis data menggunakan
MySQL
4 Sistem dapat mengelola data peserta oleh admin; 4 Browser dapat menggunakan Google
Chrome/microsoft edge dan yang lainnya
5 Sistem dapat mengelola data kehadiran oleh admin; 5  Pengakses sistem wajib menggunakan
6 Sistem dapat mengelola data pelatihan oleh admin; koneksi internet
7 Sistem dapat mengelola materi oleh pemateri;
8 Sistem dapat mengelola tugas oleh pemateri;
9 Sistem dapat mengabsen peserta oleh pemateri;

10  Sistem dapat mengakses, men-downoad materi oleh peserta;
11 Sistem dapat melihat absensi oleh peserta; dan
12 Sistem dapat mengakses dan mengirim tugas oleh peserta.

Setelah fungsional sistem didapatkan selanjutnya melakukan identifikasi aktor beserta use case-nya.
penggunaan use case diagram untuk menggambarkan sebuah aktivitas serta fungsi apa saja yang dimiliki setiap
aktor. Use case pada sistem ini dapat dilihat pada gambar 3.
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P =

_.include™™"" <"
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Mengelc_:\a __________ exdtendh oz one Mengakses
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tugas
49/ Mengelola ™ i
A absen peserta

Pemateri

Mengelola .-~
kehadiran

Mengerjakan
tugas

Melihat absensi

Gambar 2: Use Case Sistem pelatihan

Berdasarkan gambar 3 terdapat tiga aktor yang dapat secara langsung mengakses sistem yaitu: pemateri,
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peserta, dan admin. Adapun aktivitas pada setiap use case berdasarkan gambar 3 dijelaskan pada tabel 2
sebagai berikut:

Tabel 2. Identifikasi Aktor

No Aktor AKktivitas

1 Admin Melakukan Login dan logout
Mengelola data pemateri
Mengelola data peserta
Mengelola data pelatihan
Mengelola data kehadiran
Melakukan Login dan Logout
Mengelola materi

Mengelola tugas

Melakukan absen peserta
Login dan logout

Mengakses dan men-download materi
Mengakses dan mengirim tugas
Melihat absensi

2 Pemateri

3 Peserta

PoNdPREIMONMROR~®NE

Rancangan class diagram berdasarkan gambar 3 dan tabel 2 ditampilkan pada gambar 4 yang di mana Class
Diagram digunakan untuk menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kumpulan-kumpulan class
yang akan dibuat untuk membangun sebuah sistem baik class interface yang digambarkan dengan view layer,
class data yang digambarkan dengan Business Layer dan class sistem pada Acces Layer.
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Gambar 4: Rancangan Class Sistem Informasi Pelatihan karyawan
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B. Elaboration

Hasil dari tahapan elaboration secara umum mendeskripsikan secara detail dari setiap use case yang ada
dengan penggunaan class yang digunakan, dan aktivitas berikutnya dilakukan rancangan mockup sistem
dengan perancangan struktur menu yang digambarkan pada gambar 5.

Sistem pelatihan Sistem pelatihan
berbasis web berbasis web
Login Admin Login Pemateri

[
|
3.0 50
Data Pelatih Data Pesert Data Pemateri Kehadi : ;
- . - - o

(1) Struktur menu Admin (2) Struktur menu Pemateri

10

Sistem pelatihan
berbasis web

——

Login Peserta

(3) Struktur menu Peserta

Gambar 5: Struktur menu sistem

Berdasarkan gambar 5 struktur menu sistem bagian (1) pada admin menu yang dibuat berdasarkan kepada
aktivitas yang dilakukan oleh admin dalam hal ini pengelolaan secara keseluruhan dari sistem. Adapun pada
struktur menu pemateri dan peserta secara prinsip memiliki menu yang sama, hanya saja ada perbedaan dalam
detail aktivitas.

Setelah struktur menu dibuat, selanjutnya dirancang rancangan inferface sistem, pada gambar 6 ditampilkan
rancangan interface login dan gambar 7 ditampilkan rancangan inferface admin untuk mengelola pemateri:

AWeb Page

QO XD Gr ) € D

Tampilan
haloman
Log In

Gambar 6: Interface Login sistem

134 https://jurnal.itg.ac.id/


http://jurnal.sttgarut.ac.id/

Jurnal Algoritma Gusdiana, et. al.
Vol. 20; No. 1; 2023; Hal 129-138

Gambar 6 merupakan rancangan interface login untuk seluruh aktor, adapun pada sistem ini dalam pembuatan
akun untuk peserta dan pemateri akan langsung dibuat oleh admin pada hak akses admin, berikut juga apabila
ada aktor yang lupa password diminta untuk menghubungi admin sehingga perubahan dilakukan pada halaman
admin. Untuk penjelasan nomor yang ada pada gambar 6: (1) merupakan logo atau nama aplikasi dari sistem;
(2) Username: tempat memasukkan esername yang telah dibuatkan sebelumnya sebagai identifikasi hak akses;
(3) Password: tempat memasukkan password, pada saat password diketikan akan menampilkan tanda dot atau
titik atau dengan bintang; (4) Tombol login apabila ditekan maka sistem akan melakukan validasi berdasarkan
username dan password yang sudah diset.

A Web Page

a 9 X Q https:/ / ) @
ASGARDIAN® : admin

7z
Dashboard Datg Pemater ~—
Data Pelatihan )

searcn: [ 5 1\ Halaman
Data User - data pemateri
- | | | tsete | (Admin)

et Parmctan : | | ==
Kehadiran

L

Gambar 7: Interface Admin untuk Data pemateri

Berdasarkan gambar 7 deskripsi dari setiap rancangan adalah: (1) Tombol logo dan berguna untuk shotcut ke
dashboard,; (2) posisi menu saat sistem diakses; (3) Profile yang apabila tombol ini ditekan akan memunculkan
pop-up ke menu profile dan logout; (4) Tabel pada bagian ini berisi tabel sesuai menu atau fungsi yang
dipanggil; (5)Tambah data: menekan tombol ini akan melakukan proses tambah data; (6) Edit: menekan tombol
edit akan melakukan proses ke pengeditan data yang disorot; (7) Hapus menekan tombol hapus akan
melakukan proses penghapusan data yang disorot; dan (8) Search: bagian yang dapat digunakan untuk
melakukan pencarian sesuai dengan form/fitur yang diakses.

C. Construction

Pada tahapan contruction analisis dan rancangan desain yang telah dibuat maka diimplementasikan ke dalam
bahasa pemrograman. Pada tahapan ini, sistem pelatihan berbasis website dibangun dengan menggunakan
bahasa pemrograman PHP serta menggunakan framework atau kerangka kerja Bootstrap4. Pada gambar 8 dan
9 merupakan contoh hasil implementasi dari perancangan sistem pelatihan berbasis website ke dalam bahasa
pemrograman. Implementasi ke bahasa pemrograman dari interface menu data pemateri yang mana admin
melakukan Create, Read, Update, dan Delete.

PELATIHAN ASGARDIAN

Gambar 8: Tampilan hasil implementasi rancangan interface login
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ASGARDIAN

B Dashboard

Data Pemateri

Data Pemateri

#  Tambah Data

Gambar 9: Tampilan hasil implementasi rancangan interface data pemateri

Pada gambar 8 merupakan hasil implementasi berdasarkan gambar 6 mengenai rancangan interface login
sistem, dan pada gambar 9 merupakan hasil implementasi sesuai dengan gambar 7 mengenai rancangan
interface data pemateri untuk admin.

Setelah semua rancangan interface diimplementasi ke bahasa pemrograman selanjutnya dilakukan pengujian

beta dengan blac-kbox testing[26] untuk menguji sistem sudah sesuai dengan fungsionalitasnya dan terhindar
dari error sistem. Secara keseluruhan pengujian telah dilakukan dengan hasil sistem sudah sesuai.

D. Transition

Pada fase ini sistem yang telah dibuat dirancang deployment sistem yang ditampilkan pada gambar 10 sebagai
rancangan arsitektur sistem yang nantinya akan diimplementasikan.

+ Server apiikasi
: Web server

MysaL DB
Website

hipps:80

*User client
+ Browser
HTML 5

Gambar 10: Deployment diagram sistem informasi pelatihan

Selanjutnya sistem diujikan kepada responden untuk mengetahui tingkat usability-nya[27]. Pada pengujian
aplikasi ini melibatkan kepada pegawai CV Asgardian Tekno Servisi yaitu melibatkan 35 responden.
Diantaranya 5 pemateri perusahaan dan 30 peserta. Pada tabel 3 ditampilkan hasil kuisioner.

Tabel 3. Responden Hasil Pengujian Pengguna Aplikasi

Tanggapan
No Pertanyaan 5 4 3 2 1
1. Tampilan aplikasi ini menarik? 16 15 4 0
2. Aplikasi ini dapat dijadikan media informasi kepada peserta terkait pelatihan di CV Asgardian 4 15 6 0
Tekno Servis
3. Apakah pengalaman menggunakan aplikasi " Pelatthan CV Asgardian Tekno Servis" 7 13 5 0 0
menyenangkan?
4. Apakah aplikasi "Pelatihan CV Asgardian Tekno Servis " berjalan lancar saat digunakan? 20 12 3 0 O
5. Apakah aplikasi "Pelatihan CV Asgardian Tekno Servis" ini dapat digunakan sebagai media
. 16 16 3 0 0
pelatihan?
6. Secara keseluruhan, apakah aplikasi "Pelatihan CV Asgardian Tekno Servis" ini bermanfaat? 18 15 2 0 0
7. Aplikasi ini dapat memudahkan dalam mengelola pelatihan? 20 15 0 0 O
8. Apakah aplikasi ini mudah digunakan? 18 14 3 0 0
9. Apakah metode penyampaian informasi pelatihan mudah dipahami? 18 15 2 0 0
Jumlah 79 79 56 0 0

136 https://jurnal.itg.ac.id/


http://jurnal.sttgarut.ac.id/

Jurnal Algoritma Gusdiana, et. al.
Vol. 20; No. 1; 2023; Hal 129-138

Hasil kuesioner yang telah diisi oleh pengguna aplikasi secara keseluruhan kemudian dihitung dengan
menggunakan rumus I = Total Nilai / Nilai Tertinggi x 100% sehingga didapatkan nilai sebagai berikut:
Total Nilai : (Total Pemilih x Skor Likert)
: (157x5) + (130x4) + (28x3) + (0x2) + (0x1)
:785+520+84+0+0
: 1389
Nilai Tertinggi : ( Skor Likert Tertinggi x Jumlah Pertanyaan x Jumlah Penguji )
:5x9x35
: 1575
Hasil Akhir ~ : ( Total Nilai / Nilai Tertinggi ) x 100%
: 1389/ 1575x100%
: 88,19%

Hasil dari perhitungan jawaban 35 responden terhadap 9 pertanyaan mendapatkan hasil akhir 88,19%. Hasil
penilaian responden akan dihitung disesuaikan dengan perhitungan skala likert sesuai dengan kategorinya[25].
Sehingga dapat disimpulkan sistem Pelatihan Calon Karyawan berdasarkan hasil kuisoner mendapat penilaian
berdasarkan perhitungan skala likert ada pada nilai 88,19% tamasuk kategori Sangat setuju.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan yang telah disampaikan pada pembahasan sebelumnya maka dapat
disimpulkan Dengan adanya sistem yang dibangun, dapat membantu dalam pengelolaan pelatihan calon
karyawan dan karyawan sehingga dapat meningkatkan kapasitas dari karyawan, adanya fitur pengumpulan
tugas melalui sistem membantu pemateri dalam melakukan evaluasi dengan mudah dengan bantuan teknologi.
Berdasarkan uji coba sistem sebanyak 88,19% responden yang terdiri dari pemateri dan peserta setuju di mana
penggunaan sistem pelatihan ini membantu dalam proses pelatihan calon karyawan.
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